Potensi Pengembangan Beras Analog Berbasis Umbi Kimpul (Xanthosoma sagittifolium) Kombinasi Tepung Kelapa
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Abstrak

Beras merupakan sumber pangan pokok masyarakat Indonesia. Peningkatan jumlah penduduk turut mendorong peningkatan kebutuhan beras, sehingga pemenuhan kebutuhan domestik masih memerlukan impor. Kondisi tersebut mendorong perlunya pengembangan pangan pokok alternatif berbasis bahan pangan lokal yang memiliki potensi nilai gizi lebih baik. Kimpul termasuk salah satu sumber karbohidrat yang belum banyak dimanfaatkan, sementara tepung kelapa kaya akan serat. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji potensi pengembangan beras analog berbasis kimpul dan tepung kelapa berdasarkan karakteristik fisik, kimia, dan nilai gizinya. Metode yang digunakan adalah studi kepustakaan dengan pendekatan deskriptif-komparatif melalui analisis dan perbandingan data dari literatur terkait untuk menentukan potensi kedua bahan. Hasil kajian menunjukkan bahwa kimpul mengandung karbohidrat dan pati yang cukup serupa dengan beras padi dan tepung kelapa memiliki kandungan serat yang tinggi dan karakteristik pengemulsi serta penyerap air yang lebih baik dibandingkan tepung kaya serat lainnya bahkan berpotensi menurunkan indeks glikemik, sehingga kombinasi kimpul dan tepung kelapa berpotensi menjadi beras analog dengan nilai gizi yang serupa dengan beras padi dan dapat digunakan untuk membuat pelet beras peruntukan sebagai bentuk diversifikasi olahan pangan.
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